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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to test the influence of self-efficacy and competitive advantage on 

the success of the Culinary MSME business in Medan Selayang District. The population of this 

study is 46 MSME owners in the culinary sector. The sample in this study is forty-six culinary 

MSME owners. The sampling method used is the saturated sample method. The data collection 

method uses a questionnaire and then the data is processed with SmartPLS version 4.0. The 

result of this study is that for the self-efficacy variable, there is a t-statistical value of 1.338 

smaller than 1.96 with a p-value of 0.083 greater than 0.05, therefore the first hypothesis is 

rejected. The rejection of the first hypothesis means that self-efficacy does not have a positive 

and significant effect on business success in micro, small and medium enterprises (MSMEs) in 

Medan Selayang sub-district. As for the competitive advantage variable seen from the results 

of data processing, there is a t-statistic value of 5.604 greater than 1.92 with a p-value of 0.000 

smaller than 0.05, therefore the second hypothesis is accepted. . With the acceptance of the 

second hypothesis, it means that competitive advantage has a positive and significant effect on 

business success in micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Medan Selayang district. 

This means that competitive advantage has an important role in increasing business success. 

From the results of the research and discussion, it is better for MSME entrepreneurs in Medan 

Selayang District to improve their self-efficacy by participating in training for entrepreneurs 

because later entrepreneurs will be able to solve problems related to culinary businesses. 

 

Keywords: Self-Efficacy and Competitive Advantage on the Success of Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Medan Selayang District. 

 

PENDAHULUAN 

 

     Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian terbesar dari 

perekonomian nasional. UMKM terbukti dapat memperbaiki perekonomian dimasa krisis, 

melalui mekanisme penciptaan kesempatan kerja dan nilai tambah. UMKM dapat berhasil jika 

memiliki efikasi diri dan keunggulan bersaing. 

Target pendapatan UMKM merupakan salah satu alat yang penting dalam perencanaan 

keuangan dan strategi bisnis. Dengan memiliki target pendapatan yang jelas, UMKM dapat 

lebih mudah mengukur kinerja dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

keuangan yang telah ditetapkan. Berikut disajikan data target dan pendapatan usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dari bulan Juli hingga Desember tahun 2023. 
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Tabel 1. Data Pendapatan Usaha Mikro Kuliner Di Kecamatan Medan Selayang  

  Periode Bulan Juli- Desember Tahun 2023 
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Tabel 2. Data Pendapatan Usaha Kecil Kuliner Di Kecamatan Medan Selayang  

  Periode Bulan Juli- Desember Tahun 2023 

 

 
 

Tabel 3. Data Pendapatan Usaha Menengah Kuliner Di Kecamatan Medan  

   Selayang Periode Bulan Juli- Desember Tahun 2023 

 
Dari tabel di atas, diketahui data pendapatan UMKM Kecamatan Medan Selayang 

periode bulan Juli- Desember Tahun 2023 mengalami fluktuasi dan target penjualan belum 

tercapai. Hal ini karena pemilik UMKM kurang memiliki efikasi diri dan keunggulan bersaing. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Efikasi diri ( Self – Efficacy )  

     Memiliki kepercayaan diri yang besar merupakan salah satu ukuran untuk memperoleh 

hasil. Efikasi diri sebagai penilaian diri atas kemampuan seseorang untuk melakukan 

serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Bandura (2010:90) 

efikasi diri adalah keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya dalam 

mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu 

dalam berbagai bentuk dan tingkat kesulitan. Dengan kata lain efikasi diri merupakan keyakinan 

individu tentang kemampuannya untuk mengendalikan lingkungan, pengalaman, pengetahuan, 

keterampilan, dukungan sosial serta pengakuan terhadap pencapaian individu.  

Indikator efikasi diri menurut Zimmerman (2016:77) meliputi :  

1. Kekuatan keyakinan (Strength) berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu atas 

kemampuannya.  

2. Tingkat kesulitan tugas (Magnitude) berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu.  

3. Generalitas (Generality) berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya.  
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Indikator efikasi diri menurut Maslow ( 2007:270) yaitu :  

a. Realisasi diri (Self-actualization) 

Ketika individu mencapai tingkat ini dalam hierarki kebutuhan, mereka mampu 

mengaktualisasikan potensi penuh mereka. Ini melibatkan pengeksplorasi dan 

pengembangan diri, pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri, serta mencapai 

tujuan yang pribadi dan bermakna. 

b. Pencapaian pribadi 

Merupakan upaya individu untuk mencapai potensi mereka yang terbaik dan memperoleh 

pencapaian yang signifikan dalam kehidupan mereka. 

c. Pengakuan dan penghargaan 

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi mungkin menerima pengakuan dan 

penghargaan dari orang lain untuk keterampilan, prestasi, atau kontribusi mereka.  

d. Kemandirian 

Individu yang merasa efektif dan kompeten dalam berbagai aspek kehidupan mereka 

mungkin merasa lebih mandiri dan percaya diri dalam mengatasi tantangan dan mencapai 

tujuan mereka. 

e. Kebebasan dan otonomi 

Merupakan pengalaman individu dalam mengendalikan hidup mereka sendiri, membuat 

keputusan yang relevan dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi mereka. 
 

Keunggulan Bersaing (Competitive  Advantage) 

Perusahaan mengalami keunggulan bersaing ketika tindakan dalam suatu industri atau 

pasar menciptakan nilai ekonomi dan ketika beberapa perusahaan yang bersaing terlibat dalam 

tindakan serupa. Porter (2004:119) menjelaskan keunggulan bersaing merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi daripada pesaingnya, sehingga mampu 

mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar.  

Indikator keunggulan bersaing menurut  Barney (2016:107) yaitu:  

1. Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership)  

Dengan menerapkan cost leadership sebuah perusahaan akan mampu menekan biaya 

pengeluaran dalam kegiatan suatu perusahaan  

2. Perbedaan (Differentitation) 

Menciptakan suatu produk atau jasa yang berbeda dari yang lain dan memaksimalkan 

secara keseluruhan akan menciptakan suatu yang bernilai dan berbeda bagi para 

pelanggan. 

3. Fokus (Focus)  

Memanfaatkan dan mengoptimalkan tujuan suatu perusahaan dengan taat pada apa yang 

ditargetkan perusahaan untuk menciptakan suatu produk atau jasa yang berbeda  

 

Beberapa indikator keunggulan bersaing menurut Sunyoto (2015:63):  

a. Harga (price), yaitu pengorbanan yang dibebankan pada pelanggan untuk mendapatkan 

suatu produk/jasa dan merupakan atribut yang paling memengaruhi keunggulan 

bersaing 

b. Kualitas (quality), yaitu kehandalan yang dimiliki oleh produk dan dapat digunakan 

sebagai alat strategis untuk mencapai keunggulan bersaing serta merupakan elemen 

penting dalam penentuan nilai bagi pelanggan 

c. Pengiriman (delivery), yaitu kemampuan perusahaan untuk mengirimkan produk/jasa 

tepat waktu (on time), dalam tipe dan volume yang sesuai dengan keinginan pelanggan 

d. Inovasi (inovation), yaitu konsep yang meliputi penerapan dari ide, produk, atau proses 

yang baru dalam memenuhi kebutuhan konsumen.  
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Keberhasilan Usaha  

Keberhasilan usaha adalah kemampuan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan 

dengan memberikan nilai yang superior dibandingkan pesaing. Keberhasilan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh pencapaian target keuangan semata melainkan juga oleh sejumlah faktor yang 

lebih luas. Menurut Drucker (2002:150) keberhasilan usaha adalah pencapaian tujuan yang 

diinginkan dalam menjalankan suatu bisnis atau organisasi. Ini melibatkan inovasi, efisiensi, 

manajemen yang baik, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

dan menciptakan nilai bagi pelanggan Menurut Kasmir (2006:79) ada 4 (empat)  indikator 

keberhasilan usaha yaitu: 

1. Jumlah penjualan meningkat  

      Penjualan meningkat merupakan indikasi berhasil tidaknya usaha dalam persaingan.  

2. Hasil produksi meningkat  

Besar kecilnya produktivitas akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada 

akhirnya mempengaruhi besar kecilnya laba yang di peroleh.  

3. Keuntungan atau profit bertambah  

Keuntungan merupakan nilai lebih yang diperoleh dari hail penjualan setelah dikurangi 

modal dan biaya produksi yang dapat menentukan hasil prodiktivitas selanjutnya.  

4. Pertumbuhan Usaha dapat dilihat dari penjualan, laba, dan aktiva.  

 

Indikator keberhasilan usaha menurut Noor (2007:197) adalah: 

a. (Laba/Profitability) merupakan tujuan utama dari bisnis. Laba usaha adalah selisih antara 

pendapatan dengan biaya. 

b. Produktivitas dan Efisiensi 

Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya produksi. 

c. Daya Saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk merebut perhatian 

dan loyalitas konsumen.. 

d. Terbangunnya citra baik 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM Kuliner  Kecamatan Medan Selayang 

yang berjumlah 46. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  teknik sampling 

jenuh  atau sensus dimana keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

     Data penelitian diperoleh dari pembagian angket, wawancara dan studi dokumentasi. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan skala likert. 

 

Definisi Operasional 

Tabel 4.  Definisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Efikasi Diri/ 

Self- Efficacy  

(X1) 

Keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya untuk berhasil 

dalam mencapai tujuan, 

mengatasi tantangan, dan 

menghadapi situasi hidup. 

1.Kekuatan dan keyakinan (Strength) 

2.Tingkat kesulitan tugas (Magnitude)  

3.Generalitas (Generality) 

Zimmerman (2016:77)  

Likert 

4.Realisasi diri  

5.Pencapaian pribadi  

6.Pengakuan  

7.Kemandirian 
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HASIL PENELITIAN 

 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Uji Validitas 

a) Convergent Validity  adalah korelasi antara skor indikator dan skor konstruk. Nilai 

convergent validity merupakan loading factor pada variabel laten dengan indikatornya serta 

diharapkan memiliki nilai > 0,7 dan AVE (Average Variance Extraced) > 0,5 (Ichwanudin. 

2018). Berikut nilai loading factor yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Loading Faktor (Outer Loading) 

Variabel Pengukuran  

indikator 

Indikator Outer 

loading 

AVE Keterangan 

Efikasi  

Diri  

X1 Saya memiliki kepercayaan diri 

yang kuat dalam menjalankan 

usaha saya 

0.759  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

X2 Saya yakin dapat 

menyelesaikan tugas -  tugas 

yang rumitdalam usaha saya  

0.719 

Valid 

X3 Saya merasa kemampuan saya 

dalam usaha ini bisa 

diaplikasikan pada situasi bisnis 

lain 

0.703 

Valid 

X4 Saya merasa puas dengan 

perkembangan diri saya melalui 

usaha ini 

0.746 

Valid 

Variabel Definisi Indikator Skala 

8.Kebebasan  

Maslow,(2007:270) 

Keunggulan 

Bersaing/ 

Competitive 

Advantage 

(X2) 

Kemampuan suatu perusahaan 

untuk menciptakan nilai lebih 

dibandingkan pesaingnya, baik 

melalui biaya yang lebih rendah 

atau diferensiasi produk yang 

unik. 

1.Cost leadership (kepemimpinan 

biaya ) 

2.Differentiation (perbedaan) 

3.Focus (Fokus) 

Lucky (2016:107) 

Likert 

4.Harga  

5.Kualitas   

6.Pengiriman 

7.Inovasi 

Sunyoto (2015:63)  

Keberhasilan 

Usaha (Y) 

Hasil dari pencapaian secara 

maksimal atas kegiatan usaha 

yang menghasilkan materi 

semakin bertambah 

1.Jumlah penjualan meningkat   

2.Hasil produksi meningkat  

3.Pertumbuhan usaha  

Kasmir (2006:79)  

Likert  

4.Laba  

5.Efisisensi 

6.Daya saing  

7.Terbangunnya citra baik  

Noor (2007:197) 
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Variabel Pengukuran  

indikator 

Indikator Outer 

loading 

AVE Keterangan 

X5 Saya melihat usaha ini sebagai 

bukti kemampuan saya dalam 

mencapai tujuan 

0.762 0.577 

Valid 

X6 Saya merasa usaha saya 

mendapatkan pengakuan yang 

layak dari orang lain 

0.813 

Valid 

X7 Saya merasa mampu 

menjalankan usaha ini secara 

mandiri 

0.837 

Valid 

X8 Saya merasa memiliki 

kebebasan penuh dalam 

menjalankan usaha ini  

0.730 

Valid 

Keunggulan 

Bersaing 

XX1 Saya yakin dapat mengelola 

semua biaya usaha dengan 

efisien 

0.829  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0.637 

Valid 

XX2 Saya merasa mampu 

menciptakan produk yang unik 

dibandingkan dengan pesing 

0.794 

Valid 

XX3 Saya percaya dapat focus pada 

target pasar 

0.761 
Valid 

XX4 Saya yakin dapat menentukan 

harga produk yang sesuai bagi 

konsumen 

0.789 

Valid 

XX5 Saya merasa produk saya 

memiliki kualitas yang bagus 

0.883 
Valid 

XX6 Saya mampu mengatur 

pengiriman yang cepet 

0.735 
Valid 

XX7 Saya mampu mengembangkan 

inivasi untuk usaha saya 

0.787 
Valid 

Keberhasilan 

Usaha  

Y1 Saya mampu mencapai target 

penjualan dalam usaha saya 

0.754  

 

 

 

 

 

 

 

 

0.588 

Valid 

Y2 Saya mampu meningkatkan 

permintaan pasar untuk usaha 

saya 

0.782 

Valid 

Y3 Saya yakin usaha saya terus 

mengalami perkembangan  

0.801 
Valid 

Y4 Saya yakin laba usaha saya 

meningkat dari waktu ke waktu 

0.756 
Valid 

 Y5 Saya mampu mengelola usaha 

saya dengan efisien 

0.747  
Valid 

Y6 Saya mampu mempertahankan 

usaha saya dari pesaing 

0.774 
Valid 

Y7 Saya merasa bahwa usaha saya 

memiliki reputasi yang baik 

0.751 
Valid 

Sumber: Data diolah dengan Smart Pls 4 
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     Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa variabel Efikasi Diri diukur oleh 8 

indikator item pernyataan penelitian pada usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Kecamatan Medan Selayang. Secara rata rata 0.703 – 0.837. item pengukuran tersebut valid 

mencerminkan pengukuran Efikasi Diri. Tingkat Konvergent yang ditunjukkan oleh nilai AVE 

0.577 ≥ 0.50 telah memenuhi syarat validitas kovergent yang baik. Secara keseluruhan variasi 

item pengukuran yang dikandung oleh variabel mencapai 83,7 % 

     Variabel keunggulan bersaing diukur oleh 7 indikator item pernyataan penelitian pada 

usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Medan Selayang. Secara rata rata 

0.735 – 0.883. item pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran keunggulan 

bersaing. Tingkat Konvergent yang ditunjukkan oleh nilai AVE 0.637 ≥ 0.50 telah memenuhi 

syarat validitas kovergent yang baik. Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang 

dikandung oleh variabel mencapai 88.3% 

     Variabel keberhasilan usaha diukur oleh 7 indikator item pernyataan penelitian pada 

usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Medan Selayang. Secara rata rata 

0.747 – 0.801. item pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran keunggulan 

bersaing. Tingkat Konvergent yang ditunjukkan oleh nilai AVE 0.588 ≥ 0.50 telah memenuhi 

syarat validitas kovergent yang baik. Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang 

dikandung oleh variabel mencapai 80.1% 

Dapat dilihat pada tabel 5 di atas seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid, hal 

ini karena nilai loading factor yang dihasilkan oleh masing - masing indikator yaitu > 0,7. Dan dapat 

dilihat pada gambar 4.2 dibawah yang merupakan gambar dari hasil uji loading factor pada aplikasi 

SmartPLS sebagai berikut.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Loading Faktor  

 

Sumber : Data diolah dengan SMARTPLS 4  
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Alat ukur lain dalam mengukur validitas yaitu AVE (Average Variance Exctrated). 

Menurut (Ichwanudin 2018). Nilai AVE harus > 0,5. Bahwa Variabel keunggulan bersaing 

memiliki nilai AVE tertinggi yaitu sebesar 0.637. Sedangkan yang memiliki nilai AVE 

terendah yaitu variabel efikasi diri dengan nilai sebesar 0.577 dapat dilihat dari tabel 4.7 Bahwa 

seluruh nilai AVE dari masing-masing variabel yaitu > 0,5. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

loading factor dan AVE telah memenuhi syarat Convergent Validity. 

a) Discriminant Validity 

 

Tabel 6. Discriminant Validity – Fornell – Larcker Criterion 

 Efikasi diri Keunggulan bersaing Keberhasilan usaha 

Efikasi diri  0.760   

Keunggulan bersaing  0.773 0.798  

Keberhasilan usaha  0.696 0.821 0.767 

Sumber: Data diolah dengan Smart Pls 4 

 

     Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri mempunyai akar AVE 

(0.760). lebih besar korelasinya dengan keunggulan bersaing (0.798) demikian juga dengan 

keberhasilan usaha (0.696). Hasil ini menunjukkan bahwa validitas discriminant variabel 

efikasi diri. Demikian dengan validitas keunggulan bersaing mempunyai akar AVE (0.773) dan 

lebih besar korelasinya dengan keberhasilan usaha (0.821).  

  

Tabel 7. Discriminant Validity – Heterotrait- monotrait Ratio (HTMT) – Matrix 

 Efikasi diri Keunggulan bersaing Keberhasilan usaha 

Efikasi diri     

Keunggulan 

bersaing 

0.816   

Keberhasilan usaha 0.755 0.895  

Sumber: Data diolah dengan Smart Pls 4 

 

Dari data pada tabel 7 diketahui hasil pengujian menunjukkan nilai HTMT dibawah 0.90 

untuk pasangan variabel maka validitas diskriminan tercapai. Variabel membagi variasi item 

pengukuran terhadap item yang mengukurnya lebih kuat dibandingkan membagi variasi pada 

item variabel lainnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 8. Construct reliability 

Variabel  Composite reliability Cronbanch alpha Keterangan 

Efikasi diri 0.900 0.896 Reliable 

Keunggulan bersaing  0.913 0.905 Reliable 

Keberhasilan usaha 0.888 0.884 Reliable 

  Sumber: Data diolah dengan Smart Pls 4 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat uji 

reliabilitas yaitu nilai cronbach's alpha 0,6. Ichwanudin (2018) ada seluruh variabel memiliki 

nilai composite reliability > 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan memenuhi persyaratan. Sehingga penelitian ini bisa dilanjutkan pada 

tahap pengujian inner model. 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model)  

1. Inner VIF (Variace inflated factor) 
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Tabel 9. Output Collinearity Statistic (VIF) – Inner Model - Matriks 

 Efikasi diri Keunggulan bersaing Keberhasilan usaha 

Efikasi diri   2.489 

Keunggulan bersaing   2.489 

Keberhasilan usaha    

Sumber:data diolah dengan Smart Pls 4 

 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 10. Uji Hipotesis 

 T statistics 

(JO/STDEVI) 

Pvalues 95% interval kepercayaan path 

coefficient 

F 

square 

Batas bawah Batas atas 

X→Y 1.338 0.083 -0.029 0.329 0.029 

XX→Y 5.604 0.000 0.494 0.902 0.630 

Sumber: Data diolah dengan Smart Pls 4 

 

     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas maka diketahui sebagai berikut: Kriteria 

penerimaan hipotesis yaitu jika t-statistik lebih dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05, Maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, begitu sebaliknya.  

Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Ho: Efikasi diri tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

Ha: Efikasi diri tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

 

Hasil Penelitian menunjukkan Efikasi diri tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. Terlihat dari nilai koefisien regresi 0.151. dan hasil dari pengolah 

data terdapat nilai t-statistik sebesar 1.338 lebih kecil dari 1.96 dengan nilai p-value sebesar 

0.083 lebih besar dari 0.05 maka dari itu (Ha) ditolak. Artinya  Efikasi diri tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Dalam selang kepercayaan 95% besar 

pengaruh efikasi diri dalam meningkatkan keberhasilan usaha terletak antara -0.029 sampai 

0.329. Meskipun demikian keberadaan efikasi diri dalam meningkatkan keberhasilan usaha 

mempunyai nilai rendah dalam level structural (f square = 0.029). Peningkatan efikasi diri 

dinilai sangat penting karena ketika efikasi diri seseorang meningkat maka dipastikan 

keberhasilan usaha akan meningkat sebesar 0.327. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Ho: Keunggulan Bersaing tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha  

Ha: Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

     Hasil Penelitian menunjukkan keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. Terlihat dari nilai koefisien regresi 0.704. dan hasil dari pengolah 

data terdapat nilai t-statistik sebesar 5.604 lebih besar dari 1.92 dengan nilai p-value sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dari itu (Ha) diterima. Artinya  keunggulan bersaing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Dalam selang kepercayaan 

95% besar pengaruh keunggulan bersaing dalam meningkatkan keberhasilan usaha terletak 

antara 0.494 sampai 0.902. Meskipun demikian keberadaan keunggulan bersaing dalam 

meningkatkan keberhasilan usaha mempunyai pengaruh dalam level structural (f square = 

0.630). Keunggulan bersaing mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan 

keberhasilan usaha hingga 0.902 
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3. Nilai F Square 

     Nilai F square yaitu pengaruh variabel langsung pada level structural dengan kriteria (f 

square 0.02 rendah, 0,15 moderat dan 0,35 tinggi), hair et all (2021) 

 

Tabel 11. Nilai F Square 

 Efikasi diri Keunggulan bersaing Keberhasilan usaha 

Efikasi diri   0.029 

Keunggulan bersaing   0.630 

Keberhasilan usaha    

Sumber: data diolah dengan Smart Pls 4 

 

Uji Godness of Fit  

1.  R-Square 

 

Tabel 12.  Nilai R-Square 

VARIABEL R-SQUARE R-SQUARE 

ADJUSTED 

Keberhasilan usaha 0.684 0.669 

Sumber: data diolah dengan Smart Pls 4 

 

     Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat R-Square untuk variabel keberhasilan usaha sebesar 

0.684, maka nilai tersebut merupakan tanda variabel keberhasilan usaha berpengaruh terhadap 

variabel efikasi diri dan keunggulan bersaing sebesar 68.4%. dan 31.6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini 

 

2.SRMR 

Tabel 13. Nilai SRMR 

 Tafsiran model 

SRMR 0.144 

Sumber:data diolah dengan Smart Pls 4 

 

     Berdasarkan hasil pengolahan di atas maka dapat disimpulkan bahwa asumsi model adalah 

0.082 yang berarti bahhwa model mempunyai kecocokan acceptable fit. Data empiris dapat 

menjelaskan pengaruh antara variabel dalam model. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh efikasi diri terhadap keberhasilan usaha 

Dilihat dari hasil pengolahan data terdapat nilai t- statistic sebesar 1.33 lebih kecil dari 

1.96 dengan nilai p- value sebesar 0.083 lebih besar dari 0.05, oleh karena itu hipotesis pertama 

ditolak. Dengan ditolak nya hipotesis pertama berarti efikasi diri tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

Kecamatan Medan Selayang. 

 

Pengaruh keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha 

Dilihat dari hasil pengolahan data terdapat nilai t- statistic sebesar 5.604 lebih besar 

dari 1.96 dengan nilai p – value sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, oleh karena itu hipotesis 

kedua diterima. Dengan diterimanya hipotesis kedua berarti keunggulan bersaing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) Kecamatan Medan Selayang. Hal ini berarti keunggulan bersaing mempunyai peran 

penting dalam meningkatkan keberhasilan usaha. 
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KESIMPULAN  

1. Efikasi diri tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha, terlihat 

dari koefiesien regresinya sebesar 0.151. dan hasil pengolahhan data terdapat nilai t- 

statistic sebesar 1.33 lebih kecil dari 1.96 dengan nilai p-value sebesar 0.083 lebih besar 

dari 0.05. Artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. 

2. Keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha, terlihat dari nilai t- ststistik sebesar 5.604 lebih besar dari 1.96 dengan nilai p- value 

sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima. 

3. Koefisien determinasi R sebesar 0,684 atau 68,4% artinya keberhasilan usaha pada usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat dijelaskan oleh efikasi diri dan keunggulan 

bersaing sebesar 68.4% sedangkan 31.6 % lagi dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini seperti strategi pemasaran dan manajemen keuangan. 
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